BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sistem gadai sawah yang dipraktekkan oleh masyarakat Desa Trebungan
Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo merupakan sistem adat, yang

sudah berlangsung lama dan masih berlaku sampai sekarang. Sistem ini
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Adapun Gadai ers e dalam praktek
gadai sawah Ini; sebagai @R“‘ enghindari praktik ribawi
dan bentuk pendhaliman adalah dengan menggunakan bentuk-bentuk akad
sebagai berikut: Pertama, akad Qardh al-hasan, berkaitan dengan gadai
sawah, maka akad al-gardh al-Hasan ini merupakan wasilah untuk menolong
bagi yang kurang mampu namun memerlukan biaya yang sangat mendesak,

maka sebagai alternatif yang dapat diberlakukan baginya adalah memberi
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pinjaman dengan syarat sawah sebagai jaminan utang untuk menghindari
terjadinya penipuan dan kecurangan. Akad ini pada dasarnya merupakan akad
tabarru’ yang tidak membebani peminjam namun perlu adanya ketentuan
pengembalian pinjaman. Kedua, akad al-mudharabah, diperuntukkan bagi
pemilik sawah yang membutuhkan modal usaha, dalam hal ini rahin akan

memberikan bagi hasil (berdasarkan keuntungan hasil) kepada murtahin
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B. 'Sa )\
Dengan uraian= m%k%a\@i, maka penulis
memberikan saran-saran u@@rt

1. Mengenai pelaksanaan gadai sawah tersebut, antara Pemberi Gadai

bangan.

(rahin) dan Penerima Gadai (murtahin) harus ada kejelasan mengenai

waktu pengembalian hutang dan barang jaminan setelah jatuh tempo,

sehingga pelaksanaan gadai tidak berlarut lama.
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